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FLYPAPER EFFECT PADA DANA ALOKASI UMUM (DAU) 
DAN PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) TERHADAP 
BELANJA DAERAH PADA KABUPATEN/KOTA DI JAWA 
TENGAH TAHUN 2015-2018 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terjadinya Flypaper Effect pada 
pengaruh Dana Alokasi Umum dan Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja 
Daerah pada kabupaten/kota di Jawa Tengah. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode sampling jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian 
dijadikan sebagai sampel. Penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan jumlah 
sampel 35 kabupaten/kota dengan kurun waktu 4 tahun dari tahun 2015 hingga 
2018, sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 140 data. Data 
yang digunakan berupa data sekunder yaitu Laporan Realisasi Anggaran yang 
diperoleh dari situs Dirjen Perimbangan Keuangan. Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda. Teknik pengolahan data dilakukan 
dengan menggunakan program Microsoft Excel dan SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Dana Alokasi Umum dan Pendapatan Asli Daerah 
berpengaruh signifikan terhadap Belanja Daerah. Dan telah terjadi Flypaper effect 
pada Pemerintah Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2015-2018.  
 
Kata kunci: Flypaper Effect, Dana Alokasi Umum, Pendapatan Asli Daerah, 
Belanja Daerah. 
ABSTRACT 
This study aims to analyze the occurrence of the Flypaper Effect on the 
effect of the General Allocation Fund and Local Own-Source Revenue on Regional 
Expenditures in districts / cities in Central Java. The sampling technique used a 
saturated sampling, method in which all the population used as samples. This 
quantative research was conducted with a sample size of 35 districts / cities with a 
period of 4 years from 2015 to 2018, thus the sample used in this study was 140 
data. The data was used is in the form of secondary data, namely the Statement of 
Budget Realization which was obtained from the website of the Director General 
of Fiscal Balance. The data analysis method for this research is multiple regression 
analysis. The data processing technique was performed using Microsoft Excel and 
SPSS programs. The results showed the General Allocation Fund and the Local 
Own-Source Revenue have a significant effect on regional spending. And there has 
been a Flypaper effect on Regency / City Governments in Central Java in 2015-
2018, in accordance with the condition that the DAU coefficient value is greater 
than the PAD coefficient value on Regional Expenditure. 
 








Otonomi daerah merupakan hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk 
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat 
setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Hal tersebut sesuai dengan 
ketentuan umum di UU No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. 
Dengan adanya otonomi daerah diharapkan dapat membawa perubahan 
positif di daerah dalam hal kewenangan daerah. Otonomi daerah bertujuan untuk 
mewujudkan kemandirian daerah sehingga daerah bebas tanpa ada campur tangan 
dari pemerintah pusat. Setiap daerah dipercaya untuk mengatur dan merencanakan 
bagaimana daerahnya harus dibangun, dan dikembangkan menurut sumber daya 
yang dimiliki, baik untuk sumber daya manusia maupun sumber daya alamnya guna 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan pemerintahan dan 
pelayanan kepada masyarakat demi terwujudnya otonomi daerah (Yani, 2013). 
Peran otonomi daerah antara lain untuk pemberdayaan dan pengoptimalan 
potensi setiap daerah. Hal itu dapat dilakukan dengan menggali dan meningkatkan 
potensi daerah yang dapat menjadi sumber –sumber pendapatan daerah. Sumber 
utama penerimaan daerah berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD 
merupakan pendapatan yang diperoleh daerah dari pemungutan daerah berdasarkan 
peraturan daerah dan perundang-undangan (Nabilah, dkk. 2016). Daerah yang 
memiliki kemajuan dalam industrinya dan memiliki kekayaan alam yang melimpah 
cenderung memiliki PAD jauh lebih besar dibanding daerah lainnya, begitu juga 
sebaliknya (Hastuti, 2011).  
Pemerintah daerah harus menggali sumber-sumber penerimaan daerahnya 
secara optimal dengan melihat potensi daerah yang dimiliki. Pemerintah Daerah 
diberikan keleluasaan untuk menggali pendanaan dari daerah dalam pelaksanaan 
otonomi daerah sebagai wujud dari azas desentralisasi. Dengan begitu tercapai 
tujuan dari otonomi daerah itu sendiri yaitu mengurangi ketergantungan pemerintah 
daerah kepada pemerintah pusat (Liando dan Hermanto, 2017).  
Menurut Halim (2009), permasalahan yang dihadapi daerah pada umumnya 
berkaitan dengan penggalian sumber-sumber pajak dan retribusi daerah yang 
merupakan salah satu komponen dari PAD masih belum memberikan kontribusi 





Diberlakukannya otonomi daerah, bukan berarti pemerintah pusat lepas 
tangan pada keberlangsungan hidup daerah. Pemerintah pusat tetap berkewajiban 
dan bertanggungjawab terhadap perkembangan daerah, walaupun tidak 
sepenuhnya dengan memberikan bantuan berupa Dana Alokasi Umum (DAU) 
sebagai mana yang tercantum dalam UU No. 23 Tahun 2014. Dalam UU tersebut 
dinyatakan bahwa untuk pelaksanaan kewenangan pemerintah daerah, pemerintah 
pusat akan mentransfer dana perimbangan yang terdiri dari Dana Alokasi Umum 
(DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) dan bagian daerah dari Dana Bagi Hasil 
(DBH) yang terdiri dari pajak dan sumber daya alam.  
Dalam Undang-undang No. 33 tahun 2004, Dana Alokasi Umum (DAU) 
adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan dengan 
tujuan pemerataan kemampuan keuangan antar-daerah untuk mendanai kebutuhan 
daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Peranan Dana Alokasi Umum 
terletak pada kemampuannya untuk menciptakan pemerataan berdasarkan 
pertimbangan atas potensial fiskal dan kebutuhan nyata dari masing-masing daerah.  
Permasalahan yang muncul dalam Dana Alokasi Umum ini terletak pada 
perbedaan pemahaman fungsinya oleh pemerintah pusat maupun daerah. 
Pemerintah pusat memberikan dana ini untuk pemerataan keuangan antar daerah. 
Sedangkan pemerintah daerah menganggap pemberian dana ini untuk mencukupi 
kebutuhan daerahnya. Otonomi yang ditujukan bagi penciptaan kemandirian di 
daerah justru menimbulkan pola ketergantungan baru. Akibatnya anggaran transfer 
ke daerah setiap tahunnya makin membesar (Haryanto, 2014). Proporsi DAU 
terhadap penerimaan daerah masih yang relatif tinggi dibandingkan dengan 
penerimaan daerah yang lain, termasuk PAD. PAD hanya mampu membiayai 
belanja pemerintah daerah paling besar 20% (Ndadari dan Adi, 2008:15). 
Kenyataan inilah yang menimbulkan perilaku asimetris pada pemerintah daerah 
(Kuncoro, 2007). Perbedaan pemahaman ini menyebabkan adanya respon Belanja 
Daerah yang lebih banyak oleh pemerintah daerah terhadap transfer dari 
pemerintah pusat terutama yang berasal dari Dana Alokasi Umum daripada 
Pendapatan Asli Daerahnya sendiri, maka disebut dengan flypaper effect (Oates, 
1999:1129) dalam Afrizawati (2012). 
Fenomena flypaper effect membawa implikasi lebih luas bahwa transfer akan 
meningkatkan belanja pemerintah daerah yang lebih besar daripada penerimaan 





penelitian ini. Maimunah (2006) menyatakan bahwa Flypaper Effect disebut 
sebagai suatu kondisi yang terjadi saat pemerintah daerah merespon (belanja) lebih 
banyak (lebih boros) dengan menggunakan dana transfer (grants) yang diproksikan 
dengan DAU daripada menggunakan kemampuan sendiri, diproksikan dengan 
PAD. 
Wahyuni dan Supheni pada tahun 2019 juga melakukan penelitian mengenai 
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dan Dana Alokasi Umum (DAU) dan Belanja 
Pemerintah Daerah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendapatan Asli 
Daerah dan Dana Alokasi Umum secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Belanja Daerah pada Pemeritah Kabupaten Nganjuk Periode 2012-2016, Penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa terjadi Flypaper Effect pada Belanja Daerah 
Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Periode 2012-2016.   
Handayani dan Saifudin pada tahun 2018 juga melakukan penelitian 
mengenai Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana 
Alokasi Khusus (DAK) Belanja Pemerintah Daerah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) PAD berpengaruh terhadap belanja daerah, (2) DAU berpengaruh 
terhadap belanja daerah, (3) DAK tidak berpengaruh terhadap belanja daerah, dan 
(4) Berdasarkan hasil regresi berganda tersebut, diketahui bahwa variabel DAU 
pada masing-masing kondisi daerah memiliki pengaruh lebih kuat terhadap Belanja 
Daerah daripada pengaruh PAD terhadap Belanja Daerah. Ini mengindikasikan 
bahwa flypaper effect tidak hanya terjadi pada daerah dengan PAD rendah namun 
juga pada daerah dengan PAD tinggi. 
Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Sihombing dan Wijaya (2016), yang berjudul Flypaper Effect pada Dana Alokasi 
Umum Dan Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Daerah di Provinsi Papua. 
Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada, 
(1)Tahun penelitian, penelitian sebelumnya menggunakan data pada tahun 2010-
2013, sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan data pada tahun 2015-
2018. (2)Objek penelitian, penelitian sebelumnya menggunakan sampel data 
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Papua, sedangkan pada penelitian ini peneliti 
menggunakan sampel data kabupaten/kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut, 
sehingga pada penelitian kali ini peneliti mengambil judul: “FLYPAPER EFFECT 





(PAD) TERHADAP BELANJA DAERAH PADA KABUPATEN/KOTA DI 
JAWA TENGAH TAHUN 2015-2018”. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terjadinya Flypaper Effect pada 
pengaruh Dana Alokasi Umum dan Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja 
Daerah pada kabupaten/kota di Jawa Tengah. 
. 
2. METODE 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan 
analisis regresi berganda. Teknik pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 
program Microsoft Excel dan SPSS.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pemerintah daerah 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah yang berjumlah 35 Kabupaten/Kota yang 
terdiri dari 29 kabupaten dan 6 kota  pada Tahun 2015 sampai 2018. Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik sampling 
jenuh (sensus). 
Data yang dianalisis dalam penulisan ini adalah data sekunder dengan metode 
sensus yang bersumber dari dokumen Laporan Realisasi APBD Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Tengah yang diperoleh dari Situs Dirjen Perimbangan Keuangan 
Pemerintah Daerah di internet (www.dpjk.kemenkeu.go.id). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Sampel Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti secara empiris terjadinya 
flypaper effect pada pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) dan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) terhadap Belanja Daerah pada kabupaten/kota di Jawa Tengah 
tahun 2015-2018 . Data dalam penelitian ini diperoleh dari situs resmi Direktorat 
Jendral Perimbangan Keuangan melalui website (www.dpjk.kemenkeu.go.id) 
pada setiap kabupaten/kota yang berada di Jawa Tengah. 
Jawa Tengah memiliki luas wilayah 32.800,69 km2 dengan 29 kabupaten dan 
6 kota. Penelitian ini bersifat empiris dengan data sekunder sebagai sumber 
datanya. Populasi dalam penelitian ini adalah pemerintah kabupaten/kota di Jawa 
Tengah tahun anggaran 2015-2018. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, 





anggaran 2015-2018. Dalam pengambilan sampel terhadap kabupaten/kota di 
Jawa Tengah, peneliti melakukan seleksi  dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 1. Penentuan Sampel Penelitian 
Kriteria Jumlah 
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah yang 
mempublikasikan laporan realisasi anggaran tahunan di 
situs Dirjen Perimbangan Keuangan Pemerintah 
Daerah (www.dpjk.kemenkeu.go.id) periode 2015-
2018. 
35 
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah yang 
mempublikasikan laporan realisasi anggaran tahunan di 
situs Dirjen Perimbangan Keuangan Pemerintah 
Daerah (www.dpjk.kemenkeu.go.id) periode 2015-
2018 dengan informasi keuangan yang tidak lengkap. 
0 
Jumlah sampel 35 
Tahun Pengamatan 4 
Total Sampel Penelitian 140 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2020 
 
 3.2 Statistik Deskriptif 
Tabel 2. Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DAU 
 












140     






Berdasarkan analisis statistik deskriptif pada tabel diatas dapat diketahui bahwa: 
1) Dana Alokasi Umum (DAU) 
Hasil analisis statistik deskriptif variabel Dana Alokasi Umum (DAU) 
pada kabupaten/kota di Jawa Tengah tahun 2015-2018, menunjukan bahwa 
variabel tersebut memiliki nilai minimum sebesar Rp.400.176.755.000 dengan 
nilai maksimum sebesar Rp.1.398.539.653.000. Nilai rata-rata (mean) DAU 
sebesar Rp.943.566.710.830,81 dengan standar deviasi (standard deviation) 
Rp.244.334.311.091,972 lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) sehingga nilai 
tersebut menunjukan bahwa distribusi data normal.  
2) Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Hasil analisis statistik deskriptif variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
pada kabupaten/kota di Jawa Tengah tahun 2015-2018, menunjukan bahwa 
variabel tersebut memiliki nilai minimum sebesar Rp.152.044.596.332 dengan 
nilai maksimum sebesar Rp.1.821.274.103.250.  Nilai rata-rata (mean) PAD 
sebesar Rp 346.093.681.822,59 dengan standar deviasi (standard deviation) 
Rp.237.142.663.176,472 lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) sehingga nilai 
tersebut menunjukan bahwa distribusi data normal.  
3) Belanja Daerah (BD) 
Hasil analisis statistik deskriptif variabel Belanja Daerah pada 
kabupaten/kota di Jawa Tengah tahun 2015-2018, menunjukan bahwa variabel 
tersebut memiliki nilai minimum sebesar Rp.673.865.039.498 dengan nilai 
maksimum sebesar Rp.4.506.407.629.744. Nilai rata-rata (mean) Belanja 
Daerah sebesar Rp.2.021.340.717.397,76 dengan standar deviasi (standard 
deviation) Rp.644.474.461.141,535 lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) 
sehingga nilai tersebut menunjukan bahwa distribusi data normal.  
 
3.3  Hasil Uji Asumsi Klasik 
3.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data model regresi, 
mempunyai distribusi normal atau tidak normal (Ghozali, 2016). Berikut 






Tabel 3. Uji Normalitas 
Keterangan Unstandardized Residual 
Kolmogorov-Smirnov Z ,439 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,990 
 Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2020 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas dapat diketahui besar 
nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,439 dan data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdistribusi normal dimana nilai asymp.sig sebesar 0,990 yang 
lebih besar dari tingkat signifikansi penelitian yaitu 0,05 atau 5% berarti data 
yang digunakan terdistribusi normal. 
 
3.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau variable independen 
(Ghozali, 2016). Model regresi yang baik tidak ditemukan adanya korelasi 
antar variabel independen. Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance 
dan Variance Inflation Factor (VIF). Berikut adalah hasil uji multikolinearitas 
untuk penelitian ini: 
Tabel 4. Uji Multikolinearitas 
Variabel Collinearity Statistic Keterangan 
Tolerance VIF 
DAU 0,849 1,177 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
PAD 0,849 1,177 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2020 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas dapat diketahui bahwa 
pada penelitian ini nilai tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 
 
3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 





dari heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini menggunakan Uji Spearman rhoo. Berikut adalah hasil uji 
heteroskedastisitas untuk penelitian ini: 
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
DAU 0,800 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
PAD 0,944 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
 Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2020 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas dapat diketahui bahwa 
semua variabel independen pada penelitian ini memiliki nilai signifikansi 
>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. 
3.3.4 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan  adanya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t yang sebelumnya (Ghozali, 
2016). Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari gejala 
autokolerasi. Uji Autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin 
Watson (DW). Uji Durbin Watson (DW-Test) merupakan salah satu cara yang 
dapat digunakan dalam mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi. Dalam 
pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi terdapat beberapa 
kriteria (Santoso, 2012: 242) : 
- Apabila nilai D-W terletak dibawah -2 maka terdapat autokorelasi positif. 
- Apabila nilai D-W terletak diatas +2 maka terdapat autokorelasi negatif. 
- Apabila nilai D-W terletak diantara -2 sampai +2 maka tidak terdapat 
autokorelasi.  
Berikut adalah hasil uji autokorelasi untuk penelitian ini:  
Tabel 6. Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 0,973a 0,948 0,947 0 1,579 





Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi diatas dapat diketahui bahwa 
nilai Durbin-Watson sebesar 1,579, nilai Durbin-Watson yang terletak diantara 
-2 sampai dengan +2 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 
autokorelasi dalam penelitian ini. 
 
3.4 Hasil Uji Hipotesis 
3.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
Persamaan regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 
yaitu pengaruh DAU dan PAD terhadap Belanja Daerah. 
Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda 
Model Coefficient t Sig. Keterangan 
(Constant) -152089688317,488 -3,028 ,003  
DAU 1,849 33,048 ,000 Berpengaruh 
PAD 1,240 21,520 ,000 Berpengaruh 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut:  
Belanja Daerah = -152089688317,488 + 1,849 DAU + 1,240 PAD +  ε 
 
3.4.2 Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berikut 
hasil uji koefisien determinasi penelitian ini: 
Tabel 8. Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 0,973a 0,948 0,947 148492407379,348 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2020 
Hasil uji Adjusted R2 pada diatas dapat diketahui bahwa sebesar 0,947. 
Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam 





sebesar 5,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. 
 
3.4.3 Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel independen. Uji F dapat dilihat dari  F-test, 
dan nilai F pada penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05. 
Apabila nilai signfikansi F < 0,05 maka memenuhi ketentuan Goodness of  
Fit Model, jika nilai F > 0,05 maka model regresi tidak memenuhi ketentuan 
Goodness of  Fit Model. Berikut hasil uji F penelitian ini: 
Tabel 9. Uji Anova (Uji F) 
Model F Sig. Kesimpulan 
Regression 1240,645 0,000 Signifikan 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2020 
Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 
1240,645 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 
variabel dana alokasi umum dan pendapatan asli daerah secara bersamaan 
berpengaruh terhadap belanja daerah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen yaitu dana alokasi umum dan pendapatan asli daerah 
menunjukkan telah fit model. 
 
3.4.4 Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen dapat 
mempengaruhi variabel dependen secara parsial. Pengujian ini dilakukan 
dengan melihat nilai level of significant 5% (0,05) dan membandingkan nilai t 
hitung dengan t tabel. Hipotesis diterima, jika nilai sig < 0,05 dan nilai t hitung 
> t tabel. Sebaliknya, Hipotesis ditolak, jika nilai sig > 0,05 dan nilai t hitung 
< t tabel. Berikut hasil uji T penelitian ini: 
Tabel 10. Hasil Uji T 
Variabel Coefficient t Sig. Keterangan 
DAU 1,849 33,048 ,000 Berpengaruh 
PAD 1,240 21,520 ,000 Berpengaruh 





Berdasarkan hasil uji t diatas menunjukkan bahwa: 
a. Pengujian Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Belanja Daerah. 
Nilai t hitung untuk variabel dana alokasi umum sebesar 33,048 >1,97743 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima, yang 
artinya bahwa dana alokasi umum berpengaruh terhadap belanja daerah. 
b. Pengujian Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja Daerah. 
Nilai t hitung  untuk variabel pendapatan asli daerah sebesar 21,520 
>1,97743 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H2 diterima, 
yang artinya pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap belanja daerah. 
Dari hasil pengujian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pada 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2015 hingga 2018 
terdapat flypaper effect (H3 diterima dan H4 diterima), karena hasil 
pengolahan data menunjukan nilai koefisien regresi DAU sebesar 1,849, 
sedangkan nilai koefisien regresi PAD sebesar 1,240. Jika dibandingkan 
dengan nilai koefisien regresi PAD (1,240), nilai koefisien regresi DAU 
(1,849) lebih tinggi artinya telah terjadi Flypaper effect. 
3.5 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis  
3.5.1 Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Daerah  
Hipotesis pertama dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap belanja daerah. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil uji t pada variabel Dana Alokasi Umum (DAU) 
memiliki koefisien regresi sebesar 1,849 serta memiliki nilai t hitung 
33,048 dengan tingkat signifikansi 0,000, nilai signifikansi lebih kecil dari 
tingkat signifikansi yang diharapkan ( 0,000 < 0,05 ) hal ini dapat diartikan 
bahwa Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap Belanja Daerah 
di Jawa Tengah tahun 2015-2018, sehingga hipotesis pertama diterima. 
Artinya pemerintah pusat memberikan dana transfer kepada pemerintah 
kabupaten/kota di Jawa Tengah dalam kurun waktu 2015-2018 yang 
bertujuan untuk menciptakan pemerataan berdasarkan pertimbangan atas 
potensial fiskal dan kebutuhan nyata dari masing-masing daerah. Semakin 
tinggi Dana Alokasi Umum (DAU) yang ditransfer oleh pemerintah pusat 
maka akan semakin tinggi pengeluaran pemerintah atas belanja daerah. 





Sihombing dan Wijaya (2016) dan Armawaddina et.al (2017) namun tidak 
konsisten dengan penelitian Ardanareswari et.al (2019) yang menyatakan 
bahwa DAU tidak berpengaruh secara signifikan terhadap belanja daerah. 
 
3.5.2 Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Daerah  
Berdasarkan tabel 10 analisis jalur diatas dapat diketahui bahwa 
variabel pendapatan asli daerah (PAD) memiliki koefisien regresi sebesar 
1,240 serta memiliki nilai t hitung 21,520 dengan tingkat signifikansi 
0,000, nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 
diharapkan ( 0,000 < 0,05 ) hal ini dapat diartikan bahwa Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) berpengaruh terhadap Belanja Daerah di Jawa Tengah 
tahun 2015-2018, sehingga hipotesis kedua diterima. 
Hasil hipotesis diatas dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
pendapatan asli daerah yang didapatkan oleh daerah maka akan semakin 
tinggi pengeluaran pemerintah atas belanja daerah.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Putri dan Haryanto (2019) dan Wahyuni dan Supheni (2019) yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
pendapatan asli daerah terhadap belanja daerah. 
 
3.5.3 Terdapat Fenomena Flypaper Effect pada pengaruh DAU terhadap Belanja 
Daerah 
Berdasarkan tabel 10 analisis jalur diatas dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien DAU sebesar 1,849, sedangkan nilai koefisien PAD sebesar 
1,240. Jika dibandingkan dengan nilai koefisien PAD (1,240), nilai 
koefisien DAU (1,849) lebih tinggi. Artinya telah terjadi Flypaper Effect  
pada pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Belanja Daerah di 
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah pada tahun 2015-2018. 
Ini mengindikasikan bahwa Kabupaten/Kota di Jawa Tengah lebih 
bergantung pada dana transfer yang diberikan oleh pemerintah pusat 
(DAU) daripada Pendapatan Asli Daerah (PAD) dalam hal belanja daerah 
guna menciptakan pemerataan berdasarkan pertimbangan atas potensial 
fiskal dan kebutuhan nyata masing-masing daerah. Hal ini juga sejalan 





suatu kondisi yang terjadi saat pemerintah daerah merespon (belanja) lebih 
banyak (lebih boros) dengan menggunakan dana transfer (grants) yang 
diproksikan dengan DAU daripada menggunakan kemampuan sendiri, 
diproksikan dengan PAD. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Inayati dan Setiawan (2017) dan Armawaddina et.al (2017) namun tidak 
konsisten dengan penelitian Dayanti et.al (2018) yang menyatakan bahwa 
tidak terjadi flypaper effect pada pengaruh DAU terhadap belanja daerah 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi. 
 
3.5.4 Terdapat Fenomena Flypaper Effect pada pengaruh PAD terhadap Belanja 
Daerah 
Berdasarkan tabel 10 analisis jalur diatas dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien DAU sebesar 1,849, sedangkan nilai koefisien PAD sebesar 
1,240. Jika dibandingkan dengan nilai koefisien PAD (1,240), nilai 
koefisien DAU (1,849) lebih tinggi. Artinya telah terjadi Flypaper Effect 
pada pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja di 
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah pada tahun 2015-2018. 
Ini mengindikasikan bahwa Kabupaten/Kota di Jawa Tengah lebih 
bergantung pada dana transfer yang diberikan oleh pemerintah pusat 
(DAU) daripada Pendapatan Asli Daerah (PAD) dalam hal belanja daerah. 
Proporsi DAU terhadap penerimaan daerah masih yang relatif tinggi 
dibandingkan dengan penerimaan daerah yang lain, termasuk PAD. PAD 
hanya mampu membiayai belanja pemerintah daerah paling besar 20% 
(Ndadari dan Adi, 2008:15). Sehingga pemerintah daerah lebih 
mengandalkan dana transfer dari pemerintah daerah daripada Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) itu sendiri yang merupakan sumber utama pendapatan 
daerah yang dapat digunakan untuk pembangunan daerah. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurhayati dan Septiana (2018) dan Yulina et.al (2017) namun tidak 
konsisten dengan penelitian Dayanti et.al (2018) yang menyatakan bahwa 
tidak terjadi flypaper effect pada pengaruh PAD terhadap belanja daerah 








Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1) Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap belanja daerah. 
Semakin besar dana transfer dari pusat ke pemerintah daerah berarti 
semakin besar belanja yang dilakukan pemerintah daerah untuk 
meningkatkan infrastuktur daerah. 
2) Pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap belanja daerah. Semakin 
tinggi pendapatan asli daerah yang didapatkan oleh daerah maka akan 
semakin tinggi pengeluaran pemerintah atas belanja daerah. 
3) Nilai koefisien DAU (1,849) lebih besar dari niai koefisien PAD (1,240) 
artinya telah terjadi Flypaper effect  pada Pemerintah Kabupaten/Kota di 
Jawa Tengah tahun 2015-2018.  
 
Keterbatasan  
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, sehingga terdapat beberapa keterbatasan antara lain: 
1) Variabel yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
Belanja Daerah hanya terdiri dua variabel, yaitu Dana Alokasi Umum 
(DAU) dan Pendapatan Asli Daerah (DAU). 
2) Waktu periode yang digunakan dalam penelitian ini hanya empat tahun 
yaitu tahun 2015-2018. 
3) Sampel penelitian ini dibatasi pada Kabupaten/Kota, yaitu 35 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini menyebabkan hasil 




Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, 
peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1) Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain yang diduga 
dapat mempengaruhi Belanja Daerah, seperti Dana Alokasi Khusus 





2) Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah sampel untuk provinsi 
lain selain Jawa Tengah . 
3) Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah waktu periode 
penelitian sehingga tidak hanya empat tahun saja. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ansori, W., & Muthmainah. (2018). Fenomena Flypaper Effect Atas Belanja 
Daerah Pemerintah Kabupaten/Kota di Pulau Bali dan Nusra. Jurnal 
Akuntansi dan Bisnis, 18(2), 151-163. 
Ardanareswari, S., Laut, L. T., & Destiningsih, R. (2019). Fenomena Flypaper 
Effect pada PAD, DAU dan DBH Serta Pengaruhnya Terhadap Belanja 
Daerah di Pulau Jawa Tahun 2013-2017. 
 Directory Journal of Economic, 1(4), 479-494. 
Armawaddin, M., Rumbia, W. A., & Afiat, M. N. (2017). Analisis Flypaper 
Effect Belanja Daerah Kabupaten/Kota di Sulawesi. Jurnal Ekonomi 
dan Pembangunan Indonesia, 18(1), 77-91. 
Dayanti, E. R., Delis, A., & Emilia. (2018). Flypaper effect pada belanja daerah 
kabupaten/kota di Provinsi Jambi. e-Jurnal Perspektif Ekonomi dan 
Pembangunan Daerah, 7(3), 101-110. 
Fadilah, H., & Helmayunita, N. (2020). Analisis Flypaper Effect Pada Dana 
Alokasi Umum,Dana Alokasi Khusus, Dana Bagi Hasil, Dan 
Pendapatan Asli Daerah Terhadap Belanja Daerah Provinsi Di 
Indonesia. Jurnal Eksplorasi Akuntansi. 2(3). Seri C, 3144-3159. 
Firdayanti, F., & Hidayat, M. T. (2019). Pengaruh Flypaper Effect Dana 
Alokasi Umum (DAU) dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap 
Belanja Daerah Pemerintah Kota Surabaya. Jurnal Ekonomi Akuntansi. 
4(1), 49-66. 
Ghozali, I. (2012). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 
20. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Halim, A. (2012). Akuntansi Sektor Publik : Akuntansi Keuangan Daerah Edisi 
4. Jakarta: Penerbit Salemba Empat. 
Halim, A., Restianto, Y. E., & Karman, I. W. (2010). Seri Bunga Rampai 
Akuntasi Sektor Publik: Sistem Akuntansi Sektor Publik Edisi Pertama. 





Handayani, S., & Saifudin. (2018). Flypaper effect pada Pendapatan Asli 
Daerah, Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus 
(DAK) Terhadap Belanja Daerah Pada Pemerintahan Kabupaten/Kota 
di Jawa Tengah Tahun 2015-2016. Majalah Ilmiah Solusi, 16(4), 79-
106. 
Ikhwani, N., Naz’aina, & Ratna. (2019). Flypaper Effect pada Pengaruh Dana 
Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus dan Pendapatan Asli Daerah 
terhadap Belanja Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh. Jurnal 
Manajemen Indonesia. 4(2), 111-123. 
Inayati, N. I., & Setiawan, D. (2017). Fenomena Flypaper Effect pada Belanja 
Daerah Kabupaten/Kota di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Keuangan, 
1(2), 220-239. 
Junaidi, Diana, N., & Afifudin. (2018). Flypaper Effect Dana Alokasi Umum 
(DAU) dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh terhadap 
Belanja Daerah (BD) di Malang Raya Tahunn 2011-2017. E-JRA, 7(3), 
64-72. 
Kawedar, W., Rohman, A., & Handayani, S. (n.d.). Akuntansi Sektor Publik . 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro Semarang. 
Linawati, & Sholikah, M. (2019). Analisis Flypaper Effect Pada Belanja 
Daerah Kota Kediri. Cahaya Aktiva, 9(2), 78-89. 
Mardiasmo. (2009). Akuntansi Sektor Publik. Yogyakarta: Andi Yogyakarta. 
Melda, H., & Syofyan, E. (2020). Analisis Flypaper Effect Pada Dana Alokasi 
Umum,Dana Alokasi Khusus, Dana Bagi Hasil Dan Pendapatan Asli 
Daerah Terhadap Belanja Daerah Kabupaten/Kota Di Sumatera Barat. 
Jurnal Eksplorasi Akuntansi. 2(2). Seri C, 2826-2838. 
Nurhayati, & Septiana, D. (2018). Fleypaper Effect Pada Belanja Daerah 
Pemerintah Provinsi di Pulau Sumatra. Media Ekonomi, 26(2), 111-
120. 
Putri, A. I., & Haryanto. (2019). Flypaper Effect Pada Dana Alokasi Umum 
Dan Pendapatan Asli Daerah Terhadap Belanja Daerah 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. Diponegoro Journal Of 
Accounting, 8(2), 1-15. 
Rianti, I. D. (2020). Pengaruh Flypaper Effect pada PAD, DAU dan DAK 





Sihombing, E. E., & Wijaya, A. H. (2016). Flypaper Effect Pada Dana Alokasi 
Umum dan Pendapatan Asli Daerah Terhadap Belanja Daerah di 
Provinsi Papua. Jurnal Akuntansi & Keuangan Daerah, 11(1), 29-37. 
Solikin, A. (2016). Analisis Flypaper Effect pada Pengaruh Dana Alokasi 
Umum (DAU), Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Sisa Lebih 
Penghitungan Anggaran (SiLPA) terhadap Belanja Pemerintah Daerah 
di Indonesia. Jurnal Akuntansi dan Bisnis. 16(1), 11-25. 
Sulviyani, A., Firman, A., & Armawa, M. (2018). Flypaper Effect pada Belanja 
Daerah Kota Kendari. Jurnal Ekonomi Pembangunan. 8(1), 23-33. 
Wahyuni, S. E., & Supheni, I. (2017). Flypaper Effect Pada Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) dan Dana Alokasi Umum (DAU) Terhadap Belanja 
Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Periode 2012-2016. Akuntansi 
Dewantara, 1(2), 188-200. 
Yulina, B., Sari, K. R., Martini, R., Dewi, H. H., & Safitri, K. A. (2017). 
Fenomena Flypaper Effect Pada Dana Perimbangan dan Pendapatan 
Asli Daerah Pemerintah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. Jurnal 
Riset Terapan Akuntansi, 1(2), 89-96. 
 
